BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pengaturan Perlindungan Keselamatan Kerja Menurut Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, PT. Indonesia Morowali Industrial Park
(IMIP) melakukan hal hal antara lain :
a. Memberikan perlindungan kesehatan kerja antara lain pemberian cuti haid,
melahirkan, gugur kandungan, Menyusui Kepada Buruh Perempuan ( Pasal
76)
b. Memberikan perlindungan Jam Kerja dan Jam Istirahat ( Pasal 77 - 79)
¢ Memberikan penghasilan yang layak (Pasal 88-98)
d Memberikan Perlindungan Jaminan Sosial Tenaga kerja (Pasal 99)

2 Implementasi Perlindungan Keselamatan Pekerja Indonesia Di PT. Indonesia

Morowali Industrial Park (IMIP)
a Penyediaan alat perlindungan diri berupa Helm, Sabuk Keselamatan, Sepatu

Karet, Sepatu pelindung, Sarung Tangan, Tali Pengaman, Penutup Telinga, Kaca
Mata Pengaman, Masker, Pelindung wajah, Jas Hujan

b Tempat Kerja, yaitu memelihara dan merawat kebersihan lingkungan kerja
merupakan faktor pendukung pelaksanaan perlindungan keselamatan kerja di
PT. Indonesia Morowali Industrial Park (IMIP).

¢ Jam Kerja dan Jam Istirahat, Untuk menghindari tenaga kerja dari rasa lelah dan
bosan dalam bekerja yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja, maka PT.
Indonesia Morowali Industrial Park (IMIP) memberikan jam kerja dan jam

istirahat



d Peralatan kerja atau mesin-mesin. Mengenai peralatan kerja, PT. Indonesia
Morowali Industrial Park (IMIP) telah memberikan perawatan yang baik sesuai
dengan syarat-syarat keselamatan kerja

e Alat pemadam kebakaran, Dalam hal ini PT. Indonesia Morowali Industrial Park
(IMIP) menyediakan alat-alat pemadam kebakaran

B Saran-saran
1. Diperlukan adanya peningkatan terhadap perlindungan keselamatan kerja bagi
tenaga kerja di PT. Indonesia Morowali Industrial Park (IMIP) sehingga dapat
meningkatkan terpenuhinya hak-hak dasar pekerja,
2. Diperlukan adanya hubungan yang baik antara tenaga kerja dan pihak
pengusaha sehingga semua tenaga kerja dapat menjalankan pekerjaannya

dengan tenang yang dapat meningkatkan produktivitas kerja.



